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Abstrak

Content Based Image Retrieval (CBIR) bekerja dengan cara mengukur kemiripan citra dengan
semua citra yang ada dalam database sehingga ketepatan pencarian berbanding lurus dengan jumlah
citra dalam database. Pencarian citra yang paling mirip mempunyai tingkat lamanya pencarian dengan
melakukan klasifikasi citra yang bertujuan untuk mengurangi waktu pencarian lebih singkat dan akurat
pada CBIR.

Implementasi Shape Base Thresholding untuk klasifikasi citra serta mengukur tingkat akurasi
dan waktu klasifikasinya. Penelitian ini, dirancang aplikasi perangkat lunak dengan pemograman java
JDK, aplikasi klasifikasi citra CBIR yang akan mampu mengekstrak fitur warna dan tekstur dari sebuah
citra dengan menggunakan Shape Base Thereshold Color Histogram dan Entropi Base Histogram. Hasil
dari proses ekstraksi fitur kemudian digunakan oleh perangkat lunak dalam proses learning dan klasifikasi
dengan metode Shape Base Threshold. Perangkat lunak dibangun dengan metode analisis dan
perancangan terstruktur kemudian diimplementasikan dengan Java JDK. Adapun Citra learning yang
terdapat pada 8 kelas citra fitur yang di simpan quary database yaitu 596 citra bmp dan jpg dengan ukuran
400x400, sebagai sample pengujian dan masing masing citra yang terdapat pada quary data base yaitu
Color Histogram dan Shape Base Thereshold Histogram yang berbeda.

Aplikasi klasifikasi citra CBIR yang dihasilkan kemudian diuji dengan parameter tingkat akurasi
dan waktu klasifikasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kombinasi fitur warna dan tekstur memberikan
tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan klasifikasi berdasarkan fitur warna saja atau tekstur
saja namun membutuhkan waktu klasifikasi yang lebih lama.

Kata kunci : Klasifikasi Citra CBIR, Ekstraksi fitur, Shape Base Threshold, Entropy Base Threshold

1. Pendahuluan

Penyebaran informasi yang dapat di klasifikasi dengan Content Based Image Retrieval (CBIR).
Penyebaran database citra yang besar untuk berbagai aplikasi kini telah menjadi realisasi. Database yang
dikembangkan, untuk pengelompokan obyek citra satelit dan medis. Banyak pengguna di berbagai bidang
profesional - misalnya, geografi, kedokteran, arsitektur, periklanan, desain, fashion, dan penerbitan. Efekiif
dan efisien mengakses citra yang diinginkan dari database citra yang besar dan beragam sekarang
menjadi kebutuhan.

Content Based Image Retrieval (CBIR ) adalah pengambilan citra berdasarkan fitur visual seperti
warna, tekstur dan bentuk [13], [16]. Alasan perkembangannya adalah bahwa dalam banyak database
citra besar, metode tradisional pengindeksan citra telah terbukti tidak cukup, melelahkan, dan sangat
memakan waktu. Metode-metode lama pengindeksan citra, mulai dari menyimpan citra di database dan
menghubungkannya dengan kata kunci atau nomor, untuk menghubungkannya dengan deskripsi
dikategorikan, telah menjadi usang. Ini bukan CBIR. Dalam CBIR, setiap citra yang disimpan dalam
database memiliki fitur-fiturnya diekstrak dan dibandingkan dengan fitur dari citra query. Hal Ini melibatkan
dua langkah yaitu Fitur Ekstraksi (Citra Extraction), proses ini mengekstraksi fitur citra untuk sebagian
dibedakan dan Penyesuaian (Matching) proses tahapan ke dua yaitu pencocokan fitur untuk
menghasilkan hasil yang secara visual yang sama. Fiture yang akan di peoses yaitu [1], [3] [16], [18] :

a. Warna

Fitur yang paling penting di ektrak dari suatu citra yaitu warna. Warna adalah properti citra hasil
tergantung pada refleksi cahaya ke mata dan pengolahan informasi di otak. Citra warna sehari-hari dapat
dibedakan antara obyek, tempat dan waktu pengambilan citra. Biasanya warna dapat didefinisikan dalam
tiga dimensi ruang warna yaitu RGB (Red, Green, dan Blue), atau HSV (Hue, Saturation, dan Value) atau
HSB (Hue, Saturation, Brightness). Dua yang terakhir adalah tergantung pada persepsi manusia yaitu
HSB (Hue, Saturation, Brightness).

Format citra yang banyak di gunakan yaitu JPEG, BMP, JPG, GIF, dengan menggunakan ruang
warna RGB untuk menyimpan informasi. Ruang warna RGB didefinisikan dengan bentuk kubus dengan
merah, hijau, biru dan background. Dengan demikian, vektor dan tiga koordinat ruang. Bila ketiga
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koordinat diatur pada sumbu koordinat xyz nilainya 0, warna yang hasilkan adalah hitam. Bila ketiga
sumbu koordinat di set dengan nilai 1, maka warna yang dihasilkan putih.
b. Tekstur

Tekstur adalah properti bawaan dari permukaan yang menggambarkan pola visual dan masing-
masing properti memiliki homogenitas. Ini berisi informasi penting tentang pengaturan struktural dari
permukaan, seperti; awan, daun, batu bata, kain, dll. Fitur yang menggambarkan komposisi fisik yang
khas dari permukaan. Sifat tekstur meliputi : Kekasaran (Coarseness), Kontras (Contrast), Directionality
(Directionality), Line-rupa (Line-likeness), Keteraturan (Regularity) [2], [15], [17], Kekasaran (Roughness)
dan tektur terdapat pada Gambar 1.

_—

(a) Cloiids

(h) Rricks
Gambar 1. Tekstur

Tekstur paling penting dari suatu citra dan tektur ditandai dengan distribusi spasial tingkat keabuan (gray
level) di sekitar citra. Untuk membedakan hasil citra tergantung dari nilai spasial gray-level, yang
berkontribusi terhadap persepsi tekstur, tektur dua dimensi terganntung dengan analisis tekstur matrik.

2. Co-occurrence Matrix

Co-occurrence matriks merupakan representasi fitur tekstur yang dieksplorasi dari tingkat
keabuan (gray level) spasial. Matriks Co-occurrence dapat dirumuskan dalam matematika yaitu [7], [16],
[12]:

a. Operator posisi P (i, j), Misalkan citra A adalah sebuah matriks n x n, maka elemen citra A [i] [j].
Dimana A [i] [j] adalah Titik piksel dengan gray level (intensitas) g [i] terjadi, dalam posisi yang
ditentukan oleh P, relatif terhadap poin dengan tingkat keabuan (gray level) g [j].

b. Misalkan C adalah matriks nxn yang dihasilkan dengan membagi A dengan jumlah pasangan titik
yang memenuhi P. C [i] [j] adalah ukuran probabilitas pasangan titik piksel P akan memiliki nilai g [ i],
g [il-

c. C disebut matriks Co-occurrence didefinisikan oleh titik piksel P. Contoh untuk titik piksel P yaitu : "i
di atas j", atau " posisi ke kanan dan dua titik piksel ke bawah j".

Co-occurrence matrix C; daerah region didefinisikan untuk setiap tingkat keabuan (gray level).
Tingkat keabuan (a, b) dapat ditulis dalam persamaan :

C.(a,b) = card{(s,s+t) e R?|Als]= a, A[s+ t]= 0} -cccooriiiiiiiiiis (1)

Dimana, Ct (a, b) adalah jumlah pasangan titik piksel, dan disimbolkan dengan (s, s + t) dan
dipisahkan oleh vektor t, maka gray-level dari s, dan b menjadi keabuan tingkat s + t.

3. Metode Shape-Based Thresholding
3.1 Klasifikasi

Klasifikasi adalah proses mencari sekumpulan model atau fungsi yang mendeskripsikan dan
membedakan kelas-kelas data untuk tujuan agar fungsi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi label
objek yang label kelasnya tidak diketahui. Model yang dihasilkan adalah berdasarkan hasil analisis
terhadap sekumpulan data learning [4] , [12], [16].

311 Ekstraksi Fitur

Fitur dari sebuah gambar adalah karakteristik atau atribut dari sebuah gambar yang dapat
membedakannya dari gambar yang lain [4], [13].

Pada referensi [5] , [13] disebutkan bahwa jika diinginkan sebuah sistem yang dapat membedakan
objek-objek dengan tipe yang berbeda, maka pertama-tama harus ditetapkan karakteristik objek yang
dapat diukur sebagai parameter yang mendeskripsikan objek. Karakteristik inilah yang disebut dengan
fitur. Dari beberapa definisi diatas maka ekstraksi fitur dapat didefinisikan sebagai proses mengekstrak
karakteristik deskriptif dari sebuah gambar dengan menggunakan metode tertentu. Fitur yang dipilih harus
mampu mendeskripsikan objek yang diwakilinya dengan baik. Adapun kriteria fitur yang baik menurut [5] ,
[15] adalah :

a. Discrimination

Fitur diharapkan mampu memberikan perbedaan nilai yang signifikan untuk objek-objek yang
tidak berada dalam satu kelas.

b. Reliability
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Fitur diharapkan mampu memberikan perbedaan nilai yang minimal untuk objek-objek yang
berada dalam satu kelas yang sama.

c. Independence
Jika digunakan beberapa fitur, sebaiknya fitur-fitur tersebut tidak saling berkorelasi satu sama
lain, artinya nilai fitur yang satu tidak mempengaruhi nilai fitur yang lain.

d. Small Number
Fitur diharapkan memiliki dimensionalitas yang kecil sehingga jika direpresentasikan sebagai
vektor, maka vektor yang dihasilkan akan memiliki jumlah elemen yang sesedikit mungkin.

3.1.2 Color Histogram

Warna merupakan fitur yang paling ekspresif dibandingkan dengan fitur visual yang lain [4] [15] ,
[19]. Warna juga merupakan fitur yang paling banyak digunakan dalam image retrieval[18]. Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk mengekstrak fitur warna dari sebuah citra adalah dengan
menggunakan metode Color Histogram.

Kategori metode Shape-Based Thresholding dapat digunakan untuk menghasilkan histogram
Color Histogram. Ada dua proses yang mendasar dari Shape-Based Thresholding histogram yaitu peak
dan intervening valley[16]. Metode convex hull, Hull(g), dengan pmf dan analisis concavities dari h(g) atau
sama dengan [Hull(g) — p(g)|]. Convex hull dengan pmf akan menjumlahkan nilai pixel yang sama. Nilai
Thereshold dapat dihitung dengan persamaan (2) yaitu [15], [19]:

.T =arg max{| max p(g) — Hull(g)] and object SMOOLhNESS} -+ -.vvvveiiiiiiiiiii )

3.1.3 Spectral Analisis

Total penjumlahan spektrum daya sebuah citra akan diperoleh dari sinyal exponensial multi-
complex Fungsi exponensial tersebut akan memperoleh histogram citra yang lebih smooth [16], [19]. Citra
smooth suatu hasil iterpretasi dari pmf p(g) dan refleksi lingkungan sekitar g = 0, p(-g), hal ini sering di
sebut sebagai densitas noise spektral daya,(noisy power spectral density.). Untuk memperkecil koefisien
k = 0 ... G, dengan IDFT (Inverse Discrete Fourier Transform), histogram citra asli dapat di interpretasi
r(k) = IDFT[B(g)1dIMana  5(g) = p(g) for g >0dan p(—g) for g <0]- Histogram warna akan mendapatkan

variansi matrik R yang nilainya sama dengan citra asli.dengan mengubah nilai {r(k)}. Kestabilan nilai
smooth thereshold diperoleh dengan melewatkan nilai minimum, sesuai dengan persamaan (3).

. _p-1
T,y = min 1 dimanaa=R™r - r(1) |dan () RN, - e
LN s R=| r® r©
1_Zaie—12ng/256 r(N,) r(N, —1) o)
i=1

3.1.4 Entropy-Based Thresholding

Entropy-Based Thresholding (EBT) menggambarkan distribusi spasial entropy. Distribusi etropy
merupakan karakteristik tekstur yang berguna dalam proses image matching bahkan dengan kondisi
dimana citra tidak memiliki tekstur yang homogen [15], ]17]. Distribusi gray level maksimum entropy di
ubah nilainya keluaran menjadi citra binary.Gray level histogram diperoleh rasio kurva hasil equalisasi
entropi H'(T) =—P(T) log(P(T)) — @— P(T)) log((L— P(T))) terhadap fungsi T, Threshold T dari sumber citra

entropy |, Ty =— i p(g) 10g(p(g)) — S p(g) 10g(p(9)) ,dan menghasilkan bulatan-bulatan titik pixel
g=0 g=T+1
citra yang lebih halus atau smooth, jika
H () _ alog P(T) ) log@— P(T)) 1
H log(max(p@)...., [=1419))) log(max(p(T +1,...p(G))

Untuk mendapatkan threshold yang optimal, maka dapat digunakan persamaan (4).
Topt:argeTqual(Hf(I'):aH) .......................................................................... 4)
Dimana parameter (X adalah satu bulatan titik pixel dari spektrum rendah dan Hy(T) adalah nilai pixel
entropy dari citra[18]. Histogram yang optimal dapat juga deperoleh dengan persamaan (5).
Topt=a£g{% DUGY = (0.5 [ 0.5 — r [J * 5 5 5 e Hm e se s s (5)

Tahapan ekstrak fitur tekstur dengan menggunakan metode EBT sesuai dengan Gambar 2 adalah
sebagai berikut [2], [13] :

@

m

Gambar 2. llustrasi ekstraksi fitur tekstur dengan menggunakan EBT




Seminar Nasional Teknologi Informasi Komunikasi dan Industri (SNTIKI) 4 ISSN : 2085-9902
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru, 3 Oktober 2012

Bagi gambar menjadi 4x4 region yang sama besar

Bagi tiap region menjadi sub-block dengan ukuran yang sama

Tiap sub-block dibagi menjadi 2x2 partisi

Untuk setiap sub-block, nilai dalam tiap partisi dirata-ratakan sehingga tiap sub-block dapat
diperlakukan sebagai gambar 2x2 pixel

e. Terapkan entropy optium pada tiap sub-block. Sebuah sub-block dinyatakan sebagai entropy
block jika hasil operasi sub-block dengan entropy smooth detector melebihi nilai entropy treshold
yang telah ditetapkan sebelumnya.

coop

3.2 Prinsip Kerja Shape Base Thresholding

Shape Base Thresholding adalah supervised learning algorithm dimana sebuah objek diklasifikasikan
berdasarkan kelas mayoritas dari k buah tetangga terdekatnya. Klasifikasi memanfaatkan mekanisme
voting dari k buah objek terdekat dan bila hasil voting seri, maka label untuk objek akan dipilih secara acak
[9] [14], [19].

Shape Base Thresholding berdasarkan konsep ‘learning by analogy’. Data learning dideskripsikan
dengan atribut numerik n-dimensi. Tiap data learning merepresentasikan sebuah titik dalam ruang n-
dimensi [4]. Jika sebuah data query yang labelnya tidak diketahui diinputkan, maka Shape Base
Thresholding akan mencari k buah data learning yang jaraknya paling dekat dengan data query dalam
ruang n-dimensi. Jarak antara data query dengan data learning dihitung dengan cara mengukur jarak
antara titik yang merepresentasikan data query dengan semua titik yang merepresentasikan data learning
dengan rumus Quadratic Distance Metric. Persamaan kita digunakan untuk menurunkan jarak antara dua
histogram warna adalah jarak kuadrat metric :

dZ(Q.l):(quHI)tA(HQ*HI) ........................................................................ (6)

Persamaan ini terdiri bagian, penurunan masing-masing bagian yang akan dijelaskan dalam bagian
berikut [15], [16] :
Bagian pertama terdiri dari perbedaan antara dua histogram warna, atau lebih tepatnya perbedaan jumlah
pixel dalam setiap sisi. Bagian ini jelas vektor karena terdiri dari satu baris. Jumlah kolom dalam vektor ini
adalah jumlah sisi di histogram. Bagian ketiga adalah transpos vektor itu. Bagian tengah adalah matriks
kesamaan. d Hasil akhir merupakan jarak warna antara dua gambar. Semakin dekat jaraknya ke nol
semakin dekat gambar dalam kesamaan warna. Jarak yang lebih jauh dari nol kurang mirip gambar dalam
kesamaan warna.

4. Framework Sistem Klasifikasi Citra CBIR

Load Citra . o
Diaital Klasifikasi Citra

!

Citra Digital

- Shape Base ¢
Ekstraksi ;
Fitur » Thereshold =Topt [¢—»| Feature Citra Ekstraksi
Database Fitur

8 Kelas Citra II
Fitur

Gambar 3. Framework Sistem Klasifikasi Citra CBIR

Perangkat lunak akan terdiri dari 2 buah proses utama yang saling berkaitan, yaitu proses learning
dan proses klasifikasi. Input untuk proses learning adalah kumpulan learning image yang sudah diketahui
label kelasnya. Adapun output yang dihasilkan adalah fitur citra yang disimpan dalam sebuah citra
database. Input untuk proses klasifikasi adalah citra yang akan diklasifikasikan dan fitur learning image
yang tersimpan dalam citra database. Adapun outputnya adalah label kelas citra yang diinputkan. Dengan
demikian jelaslah bahwa proses learning harus dilakukan sebelum proses klasifikasi sebab output dari
proses learning menjadi salah satu input yang dibutuhkan dalam proses klasifikasi.

3.3 Tahap Learning

Pada proses learning, input perangkat lunak adalah kumpulan learning image yang telah diketahui
label kelasnya. Semua learning image akan diekstrak fiturnya dengan Shape Base Thereshold Color
Histogram dan Entropy Base Histogram. Hasil dari proses ekstraksi fitur akan disimpan dalam sebuah
citra database. Berikut ini adalah tahapan yang dilakukan dalam proses learning :

a. Baca data bitmap learning image

b. Proses ekstraksi fitur wana dengan Shape Base Thereshold Color Histogram

c. Proses ekstraksi fitur tekstur dengan Entropy Base Histogram.
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3.4 Tahap Classification

Proses klasifikasi, input perangkat lunak adalah testing image yang belum diketahui label kelasnya.
Testing image akan mengalami proses ekstraksi fitur. Hasil dari proses ekstraksi fitur akan dibandingkan
dengan fitur yang tersimpan dalam citra database untuk menentukan label kelas testing image. Berikut ini
adalah tahapan yang dilakukan dalam proses klasifikasi yaitu :

River Lansat " Water

Baca data bitmap testing image

Proses ekstraksi fitur wana dengan Shape Base Thereshold Color Histogram

Proses ekstraksi fitur tekstur dengan Entropy Base Histogram.

Memnyamakan antara hasil ekstraksi fitur testing image dengan fitur learning image yang
tersimpan dalam citra database

e. Melakukan voting untuk menentukan label kelas image

coop

3.5 Implementasi Sistem

Implementasi merupakan hasil dari tampilan rancangan program yang telah didesain sebaik
mungkin, berdasarkan desain yang dirancang oleh penulis dengan menggunakan Web java JDK. Untuk
dapat mengakses aplikasi ini anda harus menggunakan browser yang mendukung Java applet. Aplikasi
ini telah diujicoba dan dapat dibuka di Internet Explorer, Firefox dan Opera. Tampilan Menu Utama,
merupakan tampilan dari menu utama atau halaman depan pada saat program dijalankan oleh
pengunjung website. Halaman menu utama pada Gambar 3 adalah implementasi dari rancangan system.

T ik [ 5w st oo e~ [} L — e

A
« http/javaped sitesa net/javapcdjavaped tm clle sllelm
-

T
s+ Searchval -[ EEBOE DD EE S S 53 [Co Mo Piayer Plogn
- . R

Reset

i
@) (b) (©)

Gambar 3 Halaman Utama dan Proses Klasifikasi CBIR
(a) Citra Asli (b) Citra Hasil Praproses (c) Tampilan Informasi Content

4 Pengujian
4.1 PraProses

Data yang digunakan untuk pengujian terdiri dari 8 kelas citra warna bmp, jpg colour 256 bit dengan
ukuran 400x400, yang terbagi dalam 8 kelas citra yaitu River.bmp, jpg, Lansat.bmp, jpg, Water.bmp, jpg,
Rock.bmp, jpg, Bus.bmp, jpg, Flower.bmp, jpg, Horse.bmp, jpg dan Home.bmp, jpg.

Tabel 5.1. Data untuk pelatihan dan pengujian

Kelas Jumlah data learning Jumlah data testing
River.omp, jpg 8 Citra 8 Citra
Lansat.bmp, jpg 8 Citra 8 Citra
Water.bmp, jpg 8 Citra 8 Citra
Rock.bmp, jpg 8 Citra 8 Citra
Bus.bmp, jpg 8 Citra 8 Citra
Flower.bmp, jpg 8 Citra 8 Citra
Horse.bmp, jpg 8 Citra 8 Citra
Home.bmp, jpg 8 Citra 8 Citra

Total 64 Citra 64 Citra
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Bus Flower Horse Home
Gambar 4. Pra-proses 8 kelas citra digital
Data yang akan di praproses terdiri dari 8 citra warna bmp, jpg colour 256 bit dengan ukuran
400x400, yang terbagi dalam 8 kelas citra yaitu River, Lansat, Water, Rock, Bus, Flower, Horse dan
Home. Untuk memperoleh 8 citra untuk masing masing kelas feature citra database, Pra-proses Citra
River.bomp, jpg terdapat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Pra-proses Citra Digital River.bmp, jpg Untuk Citra Database Kelas A

Hasil Citra Pra- —ia
proses : ) }
River.omp, jpg - ﬁ ik I I

Pra-proses Negati
: Brightn  Equali . Greysc
Co-occurrence Contrast f Aantr?st ess zation  Threshold Thre;lholdll ale
pixel Posisi : 125144 1251 g'z'gaz'gn 219,11 117,1 ing-llevel ”293'1 fg’g'
Fiture Citra Data 601, jpg 6g§b v 5 49 118149 25 29,12
Base o P9 604, 605, 606, jpg P9 g8,
ipg jrg jrg jrg
Hasil Histogram
Citra Pra-proses :
River.bmp, jpg ‘ ‘
Gray Level u |
B 0-170 0-206 0233  (.207 0-66 O-144 0-6 0133
Fiture CitraData  601,jpg  602jpg 603, jpg 604, 605 606, jpg 607, jpg
Base ipg ipg 608 jpg

Tabel 5.3 Histogram Pra-proses Citra Digital River.omp, jpg Untuk Citra Database Kelas A

Untuk data kelas B, C, D, E, F, G,H citra warna bmp, jpg colour 256 bit dengan ukuran 400x400, Lansat,
Water, Rock, Bus, Flower, Horse dan Home , dapat dilakukan Pra-proses sesuai dengan tahapan sesuai
dengan tahapan Pra-proses Citra Digital River.bmp, jpg Untuk Citra Database Kelas A yang terdapat pada
Gambar 4. Setelah melakukan proses penyimpanan data citra untuk masing masing kelas, maka dapat
dilakukan implementasi dan pengujian, adapun analisis hasil yang dicapai oleh system.

4.2 Implementasi CBIR

Pengujian tingkat akurasi dan waktu klasifikasi yang akan dilakukan yaitu memproses dan
menampilkan citra hasil yang paling sama ada tiga citra untuk masing-masing pengujian. Maka tingkat
akurasi dihitung dengan menghitung persentase citra yang dapat diklasifikasikan dengan benar dalam
satuan persen sedangkan waktu klasifikasi dihitung mulai proses pembacaan data bitmap sampai
menghasilkan label kelas dan diukur dalam satuan detik per citra, terdapat pada Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Implementasi CBIR Citra Digital

Klasifikasi Citra Jumlah data testing

CBIR Metode Ektraksi Fitur Nilai Topt
Warna | Shape Base Color Hist 256 10
Entropy Base Color Hist 10

256

Tektur | Entropy Base Color Hist 256 | Contrast 10
Warna | Shape Base Color Hist& Negatif 10

& Entropy Base Color Hist —
Tekstur Contrast Animation 10
Brightness 10
Equalization 10
Thresholding -1-level 10
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Thresholding -2-level 10
Thereshhold 10

Total jumlah percobaan yang dilakukan adalah 100 pengujian data testing yang terdiri dari :
a. 10 penguijian klasifikasi berdasarkan fitur warna yang diekstrak dengan metode Shape Base
Color Histogram (SBCH) 256 untuk nilai Topt.
b. 10 pengujian klasifikasi berdasarkan fitur tekstur yang diesktrak dengan metode Entropy
Base Color Histogram (EBCH) untuk nilai Topt.
c. 80 pengujian klasifikasi berdasarkan fitur warna dan tekstur yang diekstrak dengan 8
kombinasi metode ekstraksi fitur warna dan tekstur untuk nilai Topt.

5.1. Pencarian Berdasarkan Warna untuk SBCH dan EBCH

Pengujian untuk pencarian 596 citra yang terdapat pada fitur citra data base dengan melakukan 10
pengujian klasifikasi berdasarkan fitur warna yang diekstrak dengan metode Shape Base Color Histogram
(SBCH) untuk nilai Tereshold optimal (Topt) membutuhkan waktu ektrak 10 detik untuk 596 citra data base
dan menampilkan 6 citra yang nilai tereshold yang paling optimal, Adapun hasilnya terdapat pada Gambar
5 (a).
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Gambar 5. Pencarian Berdasarkan Warna dengan SBCH dan EBCH (a) Shape Base Color
Histogram (SBCH) 256 untuk nilai Topt. (b) Entropy Base Color Histogram (EBCH) untuk nilai
Topt.
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Pengujian untuk pencarian citra yang terdapat pada fitur citra data base dengan melakukan 10
pengujian Klasifikasi berdasarkan fitur warna yang diekstrak dengan metode Entropy Base Color
Histogram (EBCH) untuk nilai Tereshold optimal (Topt) membutuhkan waktu ektrak 5 detik untuk
pencarian 596 citra berdasarkan etropy thereshold hanya dapat mencari 19 citra dari 596 citra data base
dan menampilkan 6 citra yang nilai tereshold yang paling optimal, Adapun hasilnya terdapat pada Gambar
5 (b).

5.2. Pencarian Berdasarkan Fitur dengan EBCH

Pengujian untuk pencarian citra yang terdapat pada fitur citra data base dengan melakukan 10
pengujian klasifikasi berdasarkan fitur fitur yang diekstrak dengan metode Entropy Base Color Histogram
(EBCH) untuk nilai Tereshold optimal (Topt) membutuhkan waktu ektrak 31 detik untuk pencarian 596 citra
berdasarkan etropy thereshold hanya dapat mencari 3 citra dari 596 citra data base dan menampilkan 3
citra yang nilai tereshold yang paling optimal, Adapun hasilnya terdapat pada Gambar 6.

Menemudan sebsmysk 3 gambar dalam wakty 31 Setk

Gambar 6. Pencarian Berdasarkan Fitur dengan EBCH
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5.3. Pencarian Berdasarkan Warna dan Fitur

Pengujian untuk pencarian citra yang terdapat 80 pengujian klasifikasi berdasarkan fitur warna dan
tekstur yang diekstrak dengan 8 kombinasi metode ekstraksi fitur warna dan tekstur untuk mencari nilai
Topt. Pencarian nilai Topt untuk masing-masing Contrast, Negatif, Contrast Animation, Brightness,
Equalisation, Thereshold 1 level, Thereshold 1 level , Gray scale membutuhkan waktu ektrak 31 detik
untuk pencarian 596 citra dan hanya dapat mencari 3 citra dari 596 citra data base dan menampilkan 3
citra yang nilai tereshold yang paling optimal, Adapun hasilnya terdapat pada Gambar 6.

6. Kesimpulan

Implementasi sistem akan melakukan pencarian thereshold yang paling optimal (Topt) dengan
metoda EBCH dan SBCH dan pengujian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa fitur
warna melakukan voting paling tepat untuk klasifikasi citra yaitu dengan metode Shape Base Citra
Thresholding.

Fitur Citra yang memberikan voting pencarian paling cepat adalah EBCH yaitu sebesar 5 detik dan
Pencarian akurat adalah fitur warna melakukan voting dengan waktu 10 detik

Klasifikasi berdasarkan fitur warna dan tekstur dengan pencarian nilai Topt untuk masing-masing
Contrast, Negatif, Contrast Animation, Brightness, Equalisation, Thereshold 1 level, Thereshold 1 level ,
Gray scale membutuhkan waktu yang paling lama mengektrak yaitu 31 detik untuk pencarian 596 citra
dan hanya dapat mencari 3 citra dari 596 citra data base dan menampilkan 3 citra yang nilai tereshold
yang paling optimal,
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